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ABSTRAK

Kajian terhadap lafazh-lafazh Al-Qur'an merupakan aspek penting dalam ilmu tafsir karena
setiap kata memuat makna yang kompleks dan bernilai teologis, sosial, serta spiritual. Salah
satu lafazh menarik untuk dikaji adalah ‘ain (&), yang secara leksikal berarti “mata”. Dalam
Surah al-Kahfi, lafazh ini muncul dalam tiga ayat dengan makna yang berbeda: sosial dan etika
(ayat 28), geografis dan visual (ayat 86), serta spiritual dan batiniah (ayat 101). Variasi makna
ini menunjukkan pentingnya konteks dalam penafsiran kata. Penelitian ini menggunakan
pendekatan tafsir bahasa yang menelaah makna lafazh berdasarkan konteks kalimat, relasi
antar kata, serta latar budaya dan retoris teks. Metode yang digunakan bersifat kualitatif
dengan analisis induktif-komparatif. Sumber utama adalah Tafsir al-Kasysyaf karya Imam az-
Zamakhsyari, yang kemudian dibandingkan dengan tafsir kontemporer seperti Ali ash-
Shabuni, Wahbah az Zuhaili, dan M. Quraish Shihab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lafazh ‘ain dalam Surah al-Kahfi mengalami perluasan makna. Ayat 28 menampilkan ‘ain
sebagai simbol perhatian dan keadilan sosial; ayat 86 menunjukkan ‘ain sebagai simbol
geografis yang menggambarkan keterbatasan penglihatan manusia; sedangkan ayat 101
menggunakan ‘ain secara metaforis untuk menggambarkan kebutaan spiritual. Penafsiran az-
Zamakhsyari, dikontekstualisasikan dengan teori bahasa modern, menegaskan bahwa makna
lafazh dalam Al-Qur’an tidak bisa dilepaskan dari konteks budaya, retorika, dan hubungan
makna. Temuan ini menegaskan relevansi pendekatan makna dalam menjembatani tafsir
klasik dan kajian linguistik kontemporer.

Kata Kunci: Az-Zamakhsyari, Lafaz ‘Ain, Pendekatan Linguistik, Surah Al-Kahfi, Tafsir Al-
Kasysyaf.

ABSTRACT

The study of Qur’anic vocabulary is an essential aspect of tafsir (exegesis) because each word
carries complex meanings with theological, social, and spiritual value. One particularly intriguing
term is ‘ain (&), which lexically means “eye.” In Surah al-Kahfi, this word appears in three verses,
each with a distinct meaning: social and ethical (verse 28), geographical and visual (verse 86),
and spiritual or inner (verse 101). These variations highlight the importance of context in
interpreting Qur’anic terms. This research applies a linguistic tafsir approach that examines the
meaning of the word based on sentence context, inter-word relations, and the cultural and
rhetorical background of the text. The method used is qualitative, employing inductive-
comparative analysis. The primary source is Tafsir al-Kasysyaf by Imam al-Zamakhshari, which
is then compared with contemporary exegeses by Ali al-Shabuni, Wahbah al-Zuhaili, and M.
Quraish Shihab. The findings reveal that ‘ain in Surah al-Kahfi undergoes semantic expansion.
Verse 28 presents ‘ain as a symbol of social concern and justice; verse 86 portrays it as a
geographical symbol reflecting the limitations of human sight; and verse 101 employs it
metaphorically to depict spiritual blindness. Al-Zamakhshari’s interpretation, contextualized
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with modern linguistic theory, underscores that the meaning of Qur’anic vocabulary cannot be
separated from cultural context, rhetorical style, and semantic relationships. These findings
affirm the relevance of a semantic approach in bridging classical tafsir with contemporary
linguistic studies.

Keywords: Az-Zamakhsyari, Lafaz 'Ain, Linguistic Approach, Surah Al-Kahf, Tafsir Al-Kasysyaf.

PENDAHULUAN

Secara etimologis, lafaz ‘ain (0!)) dalam bahasa Arab memiliki spektrum makna
yang sangat luas. Makna dasarnya adalah mata, yaitu organ penglihatan pada manusia
dan hewan. Dalam literatur kebahasaan Arab, seperti <=/ slukarya  shic (), Kata ini
juga bermakna mata air, esensi sesuatu, pengawasan, hingga mata-mata. Hal ini
menunjukkan fleksibilitas semantik bahasa Arab yang kaya akan konteks (Ibn
Manzhur, 2021). Selain itu, L=/ wselilkarya bl 8l menyebut bahwa lafaz ‘ain
dapat digunakan untuk menyebut 3sell (pxf(mata yang melihat), <»ifemas),

o sulal(mata-mata), serta <L/ cee(sumber air) (al-Fairuzabadi, 2020). Fenomena ini
memperlihatkan bahwa satu kata mampu menampung makna literal sekaligus
metaforis, dan hal ini menjadi ciri khas bahasa Arab sebagai bahasa wahyu.

Dalam Al-Qur’an, kata ini digunakan dalam berbagal makna. Salah satunya
sebagai organ penglihatan, seperti firman Allah: _ské (e (s b 5iaill &> J8(QS. 3 ),
Ayat ini menekankan fungsi mata sebagai sarana manusia untuk mengamati tanda-
tanda kekuasaan Allah di alam semesta (al-Qurtubi, 2020). Makna lain dapat
ditemukan dalam firman-Nya: G35 Giel dlldi ailal3(QS. 37 :25). Secara literal, bi-
a‘yunina berarti “dengan mata Kami”, namun para mufasir seperti ,iS cnl s (b8l slay)
menjelaskan bahwa ini adalah ungkapan metaforis yang menunjukkan pengawasan
dan perlindungan langsung dari Allah, bukan sifat fisik yang menyerupai makhluk (Ibn
Kathir, 2019).

Kata ini juga digunakan untuk menun]uk penglihatan manusia sebagai nikmat
Allah, seperti dalam QS. 78 :Jaill: &K &Kkl sud¥ly SLaiVly asldl &1 Jaas. Ayat ini
menunjukkan hubungan antara fungsi fisik mata dengan aspek spiritual manusia, di
mana mata menjadi jembatan bagi hati untuk merenungi kebesaran Allah (Hapsari et
al,, 2020). Dalam tradisi Wahidiyah, menangis saat s »&/ slk<dianggap sebagai
bentuk kerinduan dan ketundukan kepada Allah. Banyak hadis yang mendukung hal
ini, seperti sabda Nabi # tentang dua mata yang tidak akan disentuh api neraka, salah
satunya adalah mata yang menangis karena takut kepada Allah (Candra Wijaya, 2021).

Dari perspektif medis modern, menangis memiliki manfaat kesehatan mental,
karena air mata mengandung hormon stres seperti Adrenocorticotropic hormone dan
Prolactin. Mengeluarkan hormon-hormon ini melalui tangisan dapat menenangkan
jiwa dan mengurangi tekanan emosional (Hapsari et al., 2021). Makna ‘ain juga muncul
dalam konteks literal sebagai mata air, seperti pada QS. 50 :cesl: (b33 e Lagd, Ayat
ini menggambarkan kenikmatan surga melalui dua mata air yang mengalir, yang
menjadi simbol kesejahteraan abadi bagi orang beriman (Ibn Kathir, 2019).

Selain itu, kata ini digunakan secara simbolis untuk menggambarkan
perlindungan Ilahi, seperti firman Allah: Lsiel SB3(QS. 48 :)shll). Menurut sl oY),
frasa ini adalah Jw < _jlaeyang melambangkan penjagaan penuh dari Allah kepada
Nabi-Nya (al-Tabari, 2019). Dalam dimensi lain, istilah ‘ain juga merujuk pada penyakit
yang disebabkan oleh pandangan hasad atau kagum berlebihan tanpa doa pengaman,

983

€D Vol. 02 No. 02 2025



Muhammad Husein Ritonga

yang dikenal sebagai s2w(s)/ (2/] [bn Kathir menafsirkan fenomena ini secara literal,
sedangkan M. Quraish Shihab memaknainya secara psikologis sebagai dampak buruk
dariiri hati yang dapat mengganggu mental, terlebih di era media sosial (Shihab, 2022).
Kajian statistik linguistik menunjukkan bahwa bentuk tunggal (¢#') muncul 25
kali dalam Al-Qur’an, bentuk jamak ¢ «=/muncul 20 kali, dan bentuk jamak metaforis
<= ¥Ymuncul 11 kali. Total kemunculannya sekitar 56 kali, tergantung metodologi
penelusuran yang digunakan (Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, 2021). Kajian khusus
terhadap makna ‘ain dalam Surah <28l melalui LS/ _pwikarya s sss ) LY menjadi
relevan, mengingat pendekatannya yang linguistik dan rasional. Pemahaman ini dapat
menjadi kontribusi penting bagi pembacaan kontekstual Al-Qur’an di era digital, tanpa
melepaskan makna asli yang diwariskan para mufasir klasik (al-Zamakhshari, 2023).
Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali secara mendalam pengertian lafaz
‘ain (u&l)) beserta ragam maknanya dalam Kkhazanah bahasa Arab dan Al-Qur’an,
mencakup makna literal seperti mata sebagai organ penglihatan, mata air sebagai
sumber kehidupan, hingga makna metaforis yang menggambarkan pengawasan dan
perlindungan Ilahi; sekaligus untuk memahami bagaimana konsep ‘ain digunakan
dalam berbagai konteks ayat Al-Qur’an, baik dalam makna fisikal, spiritual, maupun
simbolis, sehingga memberikan gambaran utuh tentang kekayaan semantik dan
relevansi ajaran Qur’ani yang terkandung di dalamnya.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan corak
deskriptif-analitis serta metode tafsir tematik (maudhu’i), yang dipilih karena mampu
memadukan kajian teks Al-Qur'an dengan pemahaman tematik yang sistematis.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menguraikan makna lafaz ‘ain secara
mendalam, baik dari segi bahasa maupun pemakaiannya dalam Al-Qur’an, kemudian
menganalisis keterkaitan antar ayat yang relevan. Tafsir tematik digunakan untuk
menghimpun seluruh ayat terkait topik ‘ain dari berbagai surat, lalu disusun dalam
urutan kronologis turunnya wahyu (tartib nuziili), disertai kajian asbab al-nuziil,
analisis keterkaitan ayat (munasabah), serta penjelasan makna yang sesuai dengan
kaidah tafsir klasik dan kontemporer.

Metode tafsir tematik yang diterapkan dalam penelitian ini mengacu pada
kerangka yang dirumuskan oleh ‘Abd al-Hayy al-Farmawi dalam karyanya al-Bidayah
f1 al-Tafsir al-Mawdt 1, yang menjadi rujukan utama di Universitas al-Azhar. Menurut
al-Farmawi, penerapan metode ini dimulai dengan menetapkan topik penelitian, lalu
menghimpun seluruh ayat yang berhubungan, mengurutkannya sesuai kronologi
turunnya, memperhatikan sebab-sebab turunnya ayat, menganalisis keterkaitan antar
ayat, dan melengkapinya dengan hadis-hadis terkait. Setelah itu dilakukan analisis
mendalam dengan memperhatikan aspek nasikh-mansukh, ayat umum dan khusus,
serta harmonisasi terhadap ayat yang tampak kontradiktif.

Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni primer dan sekunder.
Sumber primer mencakup mushaf Al-Qur’an dan Tafsir al-Kasysyaf karya Imam az-
Zamakhsyari, khususnya pada ayat-ayat dalam Surah al-Kahfi yang memuat lafaz ‘ain,
seperti ayat 28, 86, dan 101. Sumber sekunder meliputi kitab-kitab tafsir pembanding
seperti Safwat al-Tafasir, Tafsir al-Misbah, dan Tafsir al-Munir, kamus bahasa Arab
klasik, serta karya-karya ilmiah kontemporer yang relevan dengan pembahasan.
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Semua sumber ini digunakan secara komparatif untuk memperkaya analisis linguistik,
kontekstual, dan teologis terhadap konsep ‘ain dalam Al-Qur’an.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka (library research), di
mana ayat-ayat yang mengandung lafaz ‘ain dilacak menggunakan rujukan seperti al-
Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim karya Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi.
Selanjutnya, setiap ayat dianalisis dengan memperhatikan konteks turunnya,
hubungan makna dengan ayat sebelum dan sesudahnya, serta relevansinya dalam
kerangka tematik. Analisis dilakukan secara induktif untuk menemukan makna parsial
dari setiap ayat, lalu dilanjutkan secara deduktif untuk merumuskan konsep ‘ain yang
utuh dalam Surah al-Kahfi, sehingga hasil penelitian ini tidak hanya bersifat tekstual,
tetapi juga memiliki relevansi dengan pemahaman keislaman kontemporer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penafsiran Lafazh ‘Ain dalam Surah al-Kahfi menurut Az-Zamakhsyari
Lafazh ‘ain merupakan salah satu kosakata dalam Al-Qur’an yang memiliki
keragaman makna, bergantung pada konteks kalimat dan posisi ayat. Dalam Surah al-
Kahfi, kata ini muncul dalam tiga ayat yang berbeda, masing-masing memberikan
nuansa semantik yang unik. Az-Zamakhsyari, melalui karya monumental Tafsir al-
Kasysyaf, menafsirkan lafazh ini dengan mengedepankan analisis linguistik sekaligus
mempertimbangkan konteks kisah dan pesan moral yang dikandung ayat.
Penafsirannya memperlihatkan bahwa ‘ain tidak hanya bermakna fisik semata, tetapi
juga dapat mengandung dimensi simbolis dan spiritual.
Ayat pertama yang memuat lafazh ini adalah Surah al-Kahfi ayat 28, berbunyi:
(L Al 45 8 5 e Allie S5 Y5)
Az-Zamakhsyari menafsirkan kata ‘ain pada ayat ini secara literal, yakni organ
penglihatan manusia. Bentuk ganda ‘ainaka mengacu pada kedua mata Nabi
Muhammad %, yang dalam ayat ini diperintahkan untuk tidak berpaling dari para
sahabat miskin demi mencari perhatian golongan bangsawan Quraisy. Tafsir ini tidak
berhenti pada aspek fisik semata, tetapi juga menggarisbawahi pesan moral: mata
adalah cermin hati, sehingga memalingkan pandangan berarti memalingkan perhatian
dan kasih sayang.
Menurut Az-Zamakhsyari, larangan tersebut merupakan bentuk bimbingan
Allah agar Rasul tetap memberikan penghargaan kepada orang-orang beriman, meski
mereka tidak memiliki status sosial tinggi. Pemakaian lafazh ‘ain di sini memperkuat
kesan emosional, sebab mata dalam tradisi Arab sering menjadi simbol perhatian,
kasih, dan rasa hormat. Tafsir ini mencerminkan bahwa penggunaan kata tersebut
dipilih secara tepat untuk mengikat pesan etika dalam hubungan sosial.
Ayat kedua yang mengandung lafazh ini adalah Surah al-Kahfi ayat 86: )
fAhea e B QORISR Rl AR gl 1Y ()
Di sini, ‘ain tidak lagi dimaknai sebagai organ tubuh, tetapi sebagai “mata air”
atau sumber air. Az-Zamakhsyari menafsirkan frasa ‘ainin hami’ah sebagai sebuah
sumber air berlumpur hitam. Pemaknaan ini sejalan dengan kebiasaan bahasa Arab
klasik, yang menggunakan kata ‘ain untuk menyebut titik keluarnya air. Beliau
menegaskan bahwa frasa tersebut menggambarkan lokasi geografis yang dilihat oleh
Dzulgarnain dalam perjalanannya ke barat.
Az-Zamakhsyari mengingatkan bahwa penafsiran ayat ini tidak boleh dipahami
secara harfiah sebagai matahari benar-benar tenggelam di mata air berlumpur. Makna

985

€D Vol. 02 No. 02 2025



Muhammad Husein Ritonga

tersebut merupakan gambaran visual yang dirasakan pengamat, sama seperti kita
melihat matahari terbenam di balik laut dari sudut pandang kita. Tafsir ini
menunjukkan kemampuan beliau menggabungkan pemahaman linguistik dengan
logika ilmiah dan fenomena alam.

Lebih jauh, makna ‘ain dalam ayat ini mengandung nilai simbolis. Warna hitam
pekat yang disandingkan dengan kata hami’ah dapat dipahami sebagai metafora
keterbatasan pandangan manusia terhadap realitas ciptaan Allah. Fenomena ini
seakan mengingatkan bahwa penglihatan manusia memiliki batas, sementara
pengetahuan Allah mencakup segala hal, baik yang tampak maupun yang tersembunyi.

Ayat ketiga adalah Surah al-Kahfi ayat 101, yang berbunyi: ) .

(R0 sl B aihial a8 Gl

Pada ayat ini, lafazh ‘ain hadir dalam bentuk jamak a‘yunuhum, merujuk kepada
mata orang-orang kafir. Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa maksudnya bukanlah
mata fisik mereka tertutup secara literal, melainkan hati dan kesadaran mereka
terhalang dari mengingat Allah. Penggunaan istilah mata di sini bersifat metaforis,
menggambarkan kegelapan spiritual yang menutupi kemampuan mereka untuk
melihat kebenaran.

Penafsiran tersebut sejalan dengan pandangan umum dalam tafsir bahwa
kebutaan yang sesungguhnya bukanlah ketidakmampuan melihat dengan indera,
tetapi ketidakmampuan memahami dan menerima petunjuk ilahi. Az-Zamakhsyari
melihat bahwa lafazh ‘ain di sini menegaskan hubungan erat antara penglihatan fisik
dan penglihatan batin, di mana keduanya dapat saling memengaruhi.

Dari ketiga ayat ini, jelas terlihat bahwa Az-Zamakhsyari memulai
penafsirannya dari makna leksikal lafazh ‘ain dalam bahasa Arab, kemudian
memperluasnya sesuai dengan konteks dan tujuan ayat. Pendekatan ini membuat
penafsiran beliau tetap kokoh dalam pijakan bahasa, tetapi juga kaya akan penjelasan
kontekstual.

Konsistensi beliau dalam mengaitkan makna literal dan makna kiasan
memberikan keluasan perspektif. Pada ayat 28, ‘ain menjadi simbol fokus dan
penghargaan sosial; pada ayat 86, menjadi penanda lokasi geografis dan fenomena
alam; sementara pada ayat 101, menjadi gambaran kondisi spiritual yang tertutup dari
cahaya petunjuk. Fleksibilitas makna ini menjadi bukti keluwesan bahasa Al-Qur’an.

Dengan demikian, penafsiran Az-Zamakhsyari terhadap lafazh ‘ain dalam Surah
al-Kahfi memuat tiga dimensi utama: literal, deskriptif-geografis, dan simbolis-
spiritual. Ketiga dimensi ini membentuk gambaran utuh tentang bagaimana sebuah
kata dalam Al-Qur'an dapat memuat pesan yang mencakup fisik, intelektual, dan
batiniah sekaligus. Penjelasan seperti ini memperlihatkan keluasan wawasan beliau,
sekaligus menunjukkan keindahan bahasa dan kedalaman makna yang terkandung
dalam Al-Qur’an.

Pendekatan Linguistik (Ilmu Tentang Bahasa) Modern

Pendekatan linguistik modern dalam kajian Al-Qur'an memberikan cara
pandang yang lebih luas terhadap makna kata, terutama ketika sebuah lafazh memiliki
lapisan makna yang tidak hanya literal tetapi juga simbolis. Salah satu contohnya
adalah kata ‘ain (¢se) dalam Surah Al-Kahfi. Kata ini, dalam tiga ayat yang berbeda,
digunakan untuk menggambarkan tiga konteks yang sangat kontras: pandangan sosial-
etis (ayat 28), realitas geografis (ayat 86), dan kebutaan spiritual (ayat 101).
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Pendekatan ini menuntut kita tidak hanya melihat bentuk kata dan makna dasarnya,
tetapi juga mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan retoris yang
melingkupinya.

Pada Surah Al-Kahfi ayat 28, Allah berfirman:

ae Al B3 V5
Artinya: "Dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka...”

Az-Zamakhsyari dalam tafsir Al-Kasysyaf menegaskan bahwa larangan ini
bukan sekadar larangan fisik untuk mengalihkan pandangan, tetapi juga simbol
larangan mengabaikan orang-orang miskin yang tulus beribadah. Kata ‘ain di sini
mewakili kecenderungan hati dan prioritas sosial seseorang—siapa yang dianggap
pantas mendapat perhatian dan siapa yang diabaikan.

Dalam budaya Arab klasik, memalingkan pandangan dari seseorang sering
dianggap sebagai bentuk merendahkan. Oleh karena itu, perintah ini sejatinya adalah
perlawanan terhadap norma sosial yang memuliakan orang kaya dan berkuasa.
Pendekatan linguistik mengungkap bahwa penggunaan kata ‘ain di sini mengandung
pesan etika yang kuat: fokuskan pandangan—dan hati—pada mereka yang dicintai
Allah karena ketakwaannya, bukan karena status sosialnya.

Beralih ke Surah Al-Kahfi ayat 86, Allah berfirman: )

L e (B QRS Gl G i 4l 1Y) s
Artinya: "Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbenam matahari, dia melihat
matahari terbenam di dalam mata air yang berlumpur hitam...”

Az-Zamakhsyari memaknai ‘ain di sini sebagai mata air secara literal, sambil
mengakui adanya dua qira’at—hami’ah (berlumpur) dan hamiyah (panas)—yang
keduanya mungkin benar secara bersamaan. Makna ‘ain dalam ayat ini menampilkan
dimensi geografis yang bersifat fenomenologis. Penggambaran matahari seolah-olah
terbenam di mata air merupakan persepsi visual yang lazim dalam pandangan
manusia, bukan keterangan ilmiah. Pendekatan linguistik membantu kita memahami
bahwa ini adalah bahasa deskriptif yang menggabungkan realitas visual dengan makna
simbolik: batas pandangan manusia terhadap dunia.

Secara kultural, masyarakat Arab gurun memandang horizon barat sebagai
wilayah misterius. Kata ‘ain di sini tidak hanya menunjuk mata air, tetapi juga menjadi
simbol “ujung dunia” yang menandai batas kekuasaan manusia. Dengan demikian, ayat
ini bukan hanya catatan perjalanan Dzulgarnain, tetapi juga ajakan untuk
merenungkan keterbatasan pengetahuan dan kekuasaan di hadapan Allah.

Selanjutnya, pada Surah Al-Kahfi ayat 101, Allah menggambarkan kondisi
spiritual orang kafir: ) )
Artinya: "(yaitu) orang-orang yang mata mereka dalam tutupan dari mengingat-Ku..."

Az-Zamakhsyari menafsirkan ‘ain di sini bukan sebagai mata fisik semata, tetapi
sebagai simbol kesadaran batin yang tertutup dari cahaya kebenaran. Penggunaan
metafora visual “mata dalam penutup” adalah gaya bahasa Qur’ani yang sarat pesan
moral. la menggambarkan penolakan sadar terhadap hidayah, bukan sekadar
kelalaian. Pendekatan linguistik mengungkap bahwa ini adalah pernyataan moral
universal: kebutaan spiritual terjadi ketika hati memilih untuk tidak melihat
kebenaran yang ada di hadapan mata batin.
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Dalam linguistik pragmatik, frasa seperti ini memiliki efek komunikatif yang
kuat. Ia tidak hanya menggambarkan keadaan, tetapi juga membangkitkan kesadaran
emosional pembaca. Kata ‘ain digunakan secara persuasif untuk menegaskan bahwa
keterputusan dari zikir bukanlah kondisi alami, melainkan akibat dari pilihan hati yang
menolak petunjuk Allah. Ketiga penggunaan kata ‘ain dalam Surah Al-Kahfi ini
menunjukkan keluwesan bahasa Arab Qur’ani. Satu kata dapat bermakna organ fisik,
lokasi geografis, maupun simbol kesadaran spiritual, tergantung pada konteksnya.
Pendekatan linguistik modern membantu menghubungkan ketiga lapisan makna ini,
sehingga kita dapat melihat kesinambungan tematik antara pandangan, batas
pandangan, dan hilangnya pandangan.

Dari sisi retorika, ketiga ayat ini menunjukkan bahwa pilihan kata dalam Al-
Qur’an sangat deliberatif. Allah menggunakan ‘ain untuk mengajarkan empati sosial
(ayat 28), kesadaran akan keterbatasan (ayat 86), dan introspeksi spiritual (ayat 101).
Kesemuanya berujung pada satu pesan besar: arahkan pandanganmu dengan benar—
baik secara fisik, sosial, maupun spiritual. Kesimpulannya, pendekatan linguistik
terhadap lafazh ‘ain dalam Surah Al-Kahfi membuka cakrawala makna yang luas. Ayat
28 menuntun pandangan ke arah kaum miskin yang dicintai Allah, ayat 86
mengingatkan bahwa batas pandangan manusia hanyalah sebagian kecil dari ciptaan-
Nya, dan ayat 101 memperingatkan bahaya menutup mata hati dari kebenaran. Ketiga
konteks ini bersatu dalam pesan bahwa pandangan, dalam segala bentuknya, adalah
amanah yang harus diarahkan menuju cahaya, bukan kegelapan.

Relevansi Makna Lafazh ‘Ain dalam Pemahaman Nilai Qur’ani

Lafazh ‘ain ((#=) dalam Al-Qur’an adalah contoh nyata dari kata yang memiliki
makna kompleks. Artinya dapat berkembang sesuai konteks tema, susunan kalimat,
dan pesan ilahi yang menyertainya. Kata ini tidak hanya berarti “mata” sebagai alat
penglihatan, tetapi juga berfungsi sebagai simbol moral, tanda geografis, dan kiasan
spiritual. Keberagaman makna ini tidak terlepas dari gaya retorika Al-Qur’an yang
dirancang untuk menyentuh pikiran sekaligus perasaan pembaca. Menelusuri makna
‘ain membantu kita memahami bagaimana Al-Qur’an menyampaikan nilai universal
melalui bahasa yang sarat simbol dan juga aplikatif.

Makna dalam Al-Qur’an bukan sekadar teks statis, melainkan pengalaman
bermakna yang hidup. Karena itu, memahami makna kata menjadi kunci utama untuk
menangkap nilai-nilai Qur'ani yang tersembunyi di balik bentuk lahiriah yang
sederhana. Studi terhadap kata ‘ain memperlihatkan bahwa pemaknaan tidak berhenti
pada arti kamus, melainkan berkembang seiring konteks dan tujuan penyampaian
wahyu.

Pada Surah Al-Kahfi ayat 28, lafazh ‘ain muncul dalam konteks sosial yang erat
kaitannya dengan sikap Rasul terhadap kaum dhu‘afa. Allah berfirman:

"igic Al MY
Artinya: "Dan janganlah engkau palingkan kedua matamu dari mereka.” Ungkapan ini
bersifat simbolik, mengisyaratkan keberpihakan sosial dan integritas moral dalam
dakwah.

Dalam ayat tersebut, ‘ain tidak hanya dimaknai sebagai mata secara fisik,
melainkan lambang perhatian, kasih sayang, dan komitmen terhadap nilai kesetaraan.
Memalingkan pandangan di sini bukan sekadar tindakan visual, tetapi juga sikap hati
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yang menentukan kepada siapa perhatian dan penghormatan diberikan. Nilai Qur’ani
yang dihadirkan adalah keadilan, empati, dan solidaritas sosial.

Makna ‘ain kemudian bergeser pada Surah Al-Kahfi ayat 86 yang bersifat
deskriptif-geografis:

"53"95 Q;E; L“EE"
Artinya: "Dalam mata air yang berlumpur hitam." Meskipun tampak literal, frasa ini
mengandung makna yang lebih luas. la menjadi simbol keterbatasan pandangan
manusia terhadap dunia fisik, mengingat apa yang dilihat hanyalah persepsi visual,
bukan hakikat mutlak.

Dalam konteks ini, ‘ain bukan hanya menunjuk pada mata air secara geografis,
tetapi juga berperan sebagai jembatan antara penglihatan inderawi dan pemahaman
filosofis. Ayat ini mendorong pembaca untuk merenungkan perjalanan hidup,
kekuasaan Tuhan, dan keterbatasan manusia. Nilai Qur'ani yang muncul adalah
kesadaran akan batas diri serta pentingnya kontemplasi terhadap ciptaan Allah.

Pada Surah Al-Kahfi ayat 101, ‘ain digunakan secara metaforis dengan
kedalaman spiritual: )

R
Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang mata mereka dalam tutupan dari mengingat-Ku." Di
sini, makna literal menjadi kurang relevan karena konteks menunjukkan bahwa ‘ain
adalah simbol kesadaran batin yang tertutup.

Kebutaan yang dimaksud adalah kebutaan hati—penolakan terhadap petunjuk
ilahi meskipun tanda-tanda kebenaran ada di hadapan mereka. Makna ‘ain dalam ayat
ini mengungkap penolakan halus namun fatal terhadap nilai-nilai transendental. Nilai
Qur’ani yang ditonjolkan adalah pentingnya membuka mata batin agar mampu melihat
tanda-tanda Allah.

Fenomena bahwa satu kata dapat memiliki banyak makna sesuai konteks
dikenal sebagai perluasan makna. Al-Qur’an menampilkan kecanggihan ini dengan
memilih kata-kata yang fleksibel namun tetap konsisten secara teologis dan retoris.
Dalam lafazh ‘ain, kita menemukan keterkaitan antara makna fisikal (mata), geografis
(mata air), simbolik (perhatian sosial), dan metaforis (kesadaran spiritual).

Akhirnya, relevansi makna lafazh ‘ain menunjukkan bahwa Al-Qur’an berbicara
kepada manusia bukan hanya dengan kata-kata, tetapi dengan makna yang berlapis.
Nilai-nilai seperti kesetaraan, kesadaran diri, pengakuan terhadap keterbatasan, dan
kesiapan menerima hidayah dapat dipahami hanya dari satu kata ini jika didekati
secara mendalam. Inilah bukti bahwa bahasa Al-Qur’an adalah wahyu yang hidup, yang
mengajarkan makna hidup melalui kata yang sederhana namun kaya pesan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap penafsiran Imam Az-Zamakhsyari dalam
Tafsir al-Kasysyaf dengan pendekatan makna, dapat disimpulkan bahwa lafazh ‘ain (&)
dalam Surah al-Kahfi memiliki makna yang tidak tunggal dan berkembang sesuai
konteks ayat. Pada ayat 28, ‘ain dimaknai sebagai simbol pandangan sosial yang
mencerminkan keberpihakan dan perhatian kepada kaum dhu’afa. Pada ayat 86, ‘ain
digunakan dalam konteks geografis sebagai mata air yang memiliki muatan simbolik
tentang keterbatasan pandangan manusia. Sedangkan pada ayat 101, maknanya
bergeser menjadi metafora kebutaan spiritual yang menolak petunjuk ilahi. Perubahan
makna ini menunjukkan keluasan bahasa Al-Qur'an yang mampu menghubungkan
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dimensi fisikal, simbolik, dan spiritual dalam satu lafazh, sehingga pesan yang
disampaikan tetap utuh namun relevan lintas konteks dan zaman.

Konteks ayat berperan penting dalam membentuk makna ‘ain sehingga
penafsiran Az-Zamakhsyari tidak hanya mengandalkan makna leksikal, tetapi juga
mempertimbangkan aspek retorika, tema, dan hubungan antar kata. Pendekatan ini
membuktikan bahwa satu lafazh dalam Al-Qur’an dapat memuat lapisan makna yang
saling melengkapi, memperkaya pemahaman, dan memperluas tafsir. Hal ini juga
menegaskan bahwa studi makna bukan sekadar kajian linguistik, tetapi jalan untuk
menghidupkan kembali pesan moral dan spiritual Al-Qur’an dalam kehidupan modern.
Dengan demikian, relevansi makna ‘ain dalam Surah al-Kahfi menjadi bukti bahwa
wahyu ilahi disampaikan melalui bahasa yang berlapis, penuh hikmah, dan selalu
terbuka untuk pembacaan yang mendalam.
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